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Pada dasarnya' koglatarx berbahasa merupakan kegiatan 

komunikasi antara pembicara dan lawan bicara yang bertujuan 

untuk mengetahui dan memahami konaep pikiran, isi hati# dan 

pengalaman jiwa masing-fsasing lewat bahasa# Supaya komuni­

kasi lewat bahasa teraebut ber;Jalan lancar, maka setiap 

pemakai bahasa haras ncnguasai nakm kata-katanya sehingga 

apa yang diucapkan oleh seorang pembicara tidak ditafslr- 

kan lain oleh lav,-an bicaranya. Kakna kata dalan komunikasi 

lewat bahasa memegang peranan penting untuk raemahami maksud 

yang ingin disampaikan oleh pembicara#

Penguaoaan malcna kata kita merupakan bekal yang sa- 

ngat penting bagi semua siswa SMA untuk berkomunikasi de- 

ngan lancar dan untuk dapat dengan cepat menyelesaikan pe- 

lajarannya, khusu3nya pelajaran bahasa Indonesia# Ketranpil- 

an komunikasi dengan bahasa Indonesia menuntut perbendahara- 

an kosa kata yang eukup# Kekayaan kosa kata siawa menentukan 

kwalitas berbahasa tersebut. Siswa dikatakan mempunyai ke- 

kayaan kosa kata apabila ia nemahami dan menguasai makna 

kata#

Kita mangenal ada empat aspek berbahasa yaitu keman- 
puan menyiraak (mendengarkan), keaampuan berbicara, kemampuaa
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mambaca» dan kemaapuan menulis# Eatrampilan berbahasa sa- 

ngat borpengaruh terhadap ponguasaan makna kata* Sebagai- 

mana ktta kotahul bahwa kemaapuan barbahasa marupakan suatu 

kcmacpuan yang najemuk sifatnya, sebab di dalaonya terkan- 

dung banyak aopek* Kemampuan membaca sebagai calah satu 

aspek ketrampilan bahasa nemogang poranan penting dal am ke- 

hldupan dewasa ini. 'Tarigan aeaentingkan membaca dengan 

ucapan yang berlebihan* yaitu taraf minat baca para siswa 

dan mahasiswa kita turut pula menentukan taraf kenajuan ma- 
ea-'depan bangsa dan nogara kita (Tarigan; 1934:111)* Begitu 

nangat pontingnya membaca maka tak mengherankan apabila ae- 

jak kolas SB rampai SHTA pelajaran nerabaca nenduduki porsi 

waktu yang terbanyak dalan pelajaran bahasa#

Kemampuan membaca pemahaman merupakan ouatu ketram­

pilan yang perlu diniliki oleh setlap siswa# Balan kogiat- 

an meabaca pemahaman hendaknya ditunjang dengan ponguasaan 

makna kata yang balk. Keaampuan membaca psaahaaan nempunyai 

pengaruh terhadap penguasaan senantik kosa kata* Bengan 

adanya pengaruh tersebut porlu diingat bahwa kemampuan mem- 

baca pemahaman para oiowa itu berbeda-beda# Perbodaan ke- 

mampuan membaca pemahaman itu mungkln borpengaruh terhadap 

kcsampuan pengtiasaan somantik kosa kata siswa* Berbedaan 

kemampuan membaca pemahaman iersebut, yaitu kemaapuan mca- 

*baca pemahaman tinggi dan keaampuan membaca pemahaman ren- 

dah# Suatu kenyataan nenunjukkan bahwa pada kogiatan mom-



3

baca pemahaman masih banyak siswa yang mengalami kesulltan 

karena knrang raenguasai makna kata. Hal ini mengakibatkan 

notivasi siswa untuk belajar menjadi berkurang sehingga 

raengharabat kelancaran pros83 belajar nengajar* Kesulltan ■ 

membaca pemahaman yang disebabkan oleh penguasaan semantik * 

kosa kata.yang kurang, menyebabkan penulis ingin mengadakan 

penelitian untuk raendapatkan data tentang pengaruh ’pengua­

saan semantik kosa kata terhadap kemanpuan membaca peaa- 

haaan siswa kelas II SMA Katolik Santo Thomas Ngawi.

1.2 Masalah dan Penbatasannya

Balam penelitian ini penulis*hanya neneliti penguasa­

an semantik kosa kata terhadap kemampuan membaca pemahaman 

siswa kelas II SKA* Berdasarkan basil penguasaan semantik 

kosa kata terhadap kemanpuan membaca pehahaaan, penulis rae- 

nentukan ada tidaknya pengaruh antara penguasaan semantik 

kosa kata terhadap kemampuan membaca pemahaman# Jadi, masa- 

lah pokok dalam skripsi inlf adalah pengaruh penguasaan se­

mantik kosa kata terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa 

kela3 II SMA Katolik Santo Thomas Ifgawi*

Peraeriksaan dan analisis data mengenai pengaruh pe­

nguasaan semantik kosa kata terhadap kemampuan membaca pe- 

ntahaman. dilakukan berdasarkan jawaban dari tes penguasaan 

semantik kosa kata terhadap kemampuan membaca pemahaman 

yang diberikan kepada para siswa kelas II SMA Katolik Santo

^ , k'
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Thomas Hgawi# Penolitian toraobut dibatasi pada poaguasoan 

dalan raenahaoi taakna kata dalan kalicat yang moliputi arti 

kata dan ponguasaan oemantik dalata hal nanggunakan kata da­

lan kalioat ditinjau dari segi ketopatan aaknanya, yang 

tordapat dalan buku Pakct Bahasa Indonesia kolas I dan ko­
las II, £es ponguasaan nenantik kosa kata terhadap kenanpuan 

acabaca peaahaman olswa kolas XX smA Katolik Santo Thonas 
Ugawl tahun ajaran 1993/1994?* Penulio hanya mengambil dua 

kelas sobagai sanpol, yaitu blologi dengan kode A2 satu ko­

las dan jnrusan llnu pengotahuan soalal dengan kodo A3 satu 

kolas, Penganbilan sarnpel lnl bordasarkan pertiabangan 

praktis ekononio*

1,3 Alasan Pcnllihan Kasalah

Balaa okrlpsl lnl ponulia nenllih judul Pengaruh Se- 

mantik Terhadap SConanpuan Membaca Penahanan Slswa Kelaa II 
SHA Eatolik Santo Thongs Hgawl Tahun Ajaran 1993/1994* Ada- 

pun alasan penulio cenilih masalah ini, antara laint

1, Ponulia akan nonyoroti aecara khusus mongenal ponguasaan 

oenantik kosa kata terhadap kenanpuan nonbaca peaahaoan 

agar dapat ooningkatkan pengotahuan bagi siawa, balk oo- 

cara ieori naupun praktek*

2, Ponulia nelihat konyataan pada sannn sokarang ini bahwa 

ponguasaan senantik kosa kata terhadap kenanpuan nenbaca 

ponahanan banyak sekalt poranannya untuk menlngkatkan
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penge.tahuan para siswa, balk, itu ^ls&ban&kaiiDdi dalam 
kelas/sekolah maupun dl luar sekolah.

■1 *4 Tujuan penelltian dan Pertanyaan yang akan Pijawab

Penelitinn keoll lnl dimaksudkan untuk mengetahui 

tentang penguasaan semantik kosa.kata terhadap kemampuan 

membaca pemabaman siswa kelas II SHA Katolik Santo Thomas 
Kgawi tabun ajaran 1993/1994* Penelitian Ini dimaksudkan 

untuk:

1• mendapatkan gambaran tentang tingkat penguasaan seman­

tik kosa kata terhadap kemampuan membaca pemabaman da- 

lam babasa Indonesia;

2* meneliti apakab penguasaan semantik kosa kata berpe- 

ngaruh terhadap kemampuan membaoa pemabaman siswa;

3* meneliti adalah pengaruh antara penguasaan semantik 

kosa kata terhadap kemampuan membaoa pemabaman siswa 

kelas II SHA Katolik santo Thomas Kgawi.

Berdasarkan tujuan di atas, basil penelttian ini 

diharapkan akan dapat menjawab pertanyaan berikut ipi:

1• Seberapa tinggi penguasaan semantik kosa kata siswa ter- 

badap kemampuan membaca pemabaman dalam babasa Indonesia?

2. Seberapa jauh penguasaan semantik kosa kata siswa terha­

dap kemampuan membaoa pemabaman?
3. Apakab penguasaan semantik kosa kata berpengaruh terhadap



6
kemampuan membaca pemahaman siswa?

1*5 Asumsi dan Hlpotesis

Penelitian ini dilandasi asumsi~asumsi sebagai beri-

kut:

1 * Pelajaran aemantik kosa kata yang diperoleh dalam membaca 

pemahaman telah diterima siswa kelas XI SMA Katolik Santo 
Thomas Ngawi tahun ajaran 1993/1994.

2. Penguasaan aemantik kosa kata terhadap kemampuan membaca 

pemahaman siswa kelas XX SMA Katolik Santo Thomas Ngawi 
tahun ajaran 1993/1994 dapat diukur dengan menggunakan 

teg.

Berdaoarkan asumsi di atas, diharapkan has11 peneli­

tian ini dapat menguji hipotesis penulia, yaitu ada pengaruh 

antara penguasaan aemantik kosa kata terhadap kemampuan mem­

baca pemahaman siswa kolas II SMA Katolik Santo Thomas Ngawi 
tahun ajaran 1993/1994.

1,6 PenJelasan Makna Bsberapa Istilah

Agar ada kesamaan pengertian terhadap istilah-istilah 

yang digunakan dalam penelitian ini# maka perlu dijelaskan 

sebagai berikut:
1. Pengaruh penguasaan adalah daya yang ada atau timbul dari 

seseorang yahg sanggup atau menguasai (Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, 1988:664)*
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2* Semantik adalah ilrau tata makna kata; pengotahuan mengo- 
nai aelnk boluk dan porgoaeran arti kata-kata (Kamua Bg-

aar Bahaaa Indonesia, 1998:805)*

3* Kenaspuan adalah kesanggupan, kecakapan, kculotan (Ka- 

quo Bacar Bahasa Indonesia, 1933:553)•
4ft Heabaca pemahaaan adalah sejenia nenbaca yang bertujuan 

coaahani Ini bacaan yang nenc&kup:
1) otandar-atandar atau noraa-norma kenastraan
2) rcflonsi kritia

3) drama tulia

4) pola-pola fiksi (nenry Guntur Tarigan, 1936:12)


